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PERTUMBUHAN DAN KELANGSUNGAN HIDUP
GELONDONGAN IKAN KANCRA (Labeobarbusdouronensis)
PADA PADAT TEBAR YANG BERBEDA

The Growth and Survival Rate of
Kancra Fry (Labeobarbus douronensis) on Different Densities

Sri Redjeki® dan Ateng Supriatna®

ABSTRAK

Penelitian pertumbuhan dan kelangsungan hidup gelondongan ikan kancra bodas (Labeobarbus dou-
ronensis) pada padat tebar yang berbeda bertujuan untuk mengetahui tingkat kepadatan yang optimal. Peneli-
tian dilakukan dengan menggunakan wadah transparan volume 150 I. Hewan uji berasd dari benih alam de-
ngan ukuran ratarata’5.2cm (TL) dan 1.57 g/ind (BW). Sebagai perlakuan, empat tingkat kepadatan dengan
3 kali ulangan masing masing 10 (A), 20 (B), 30 (C) dan 40 (D) ind/tangki. Masing masing perlakuan diberi-
kan pakan alami (Moina sp, Daphnia sp, larva nyamuk, cyclop dan cacing) dan pakan buatan (pelet) setiap
hari secaraadlibitum. Untuk mengetahui pola pertumbuhan (panjang dan berat) dan kelangsungan hidup, di-
lakukan pengamatan setiap 2 minggu sekali. Pada akhir penelitian didapatkan pola pertumbuhan sebesar
11.47 £ 0.68 cm (TL) dan 15.17 g/ind (BW) (A), 10.33 + 0.58 cm (TL) dan 11.68 g/ind (BW) (B), 9.54 + 0.87
cm (TL) dan 7.86 g/ind (BW) (C), 8.67 £ 1.05 cm (TL) dan 6.17 g/ind (BW) (D). Sedangkan kelangsungan
hidup masing-masing sebesar 80% (A), 70% (B), 33.3 % (C) dan 65.5 % (D). Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa tingkat kepadatan yang berbeda berpengaruh terhadap pola pertumbuhan dan kelangsungan hidup (p <
0.05).

Kata kunci: Ikan kancrabodas (L. douronensis), padat tebar, pakan alami dan pakan buatan, pertumbuhan.

ABSTRACT:

Experiment on the growth and survival rate of kancra (L. douronensis) fry on different densities wes
conducted to optimally the density. Thefries5.2 cm (TL) and 1.57 g/ind (BW) were collected from the wild
and cultured in 150 | transparent tanks volume. Four density levels and three replications 10, 20, 30 and 40
ind/flask were applied as treatments. Each treatment was fed by natural food (Moina sp, Daphnia sp, mos-
quito larvae, cyclop and Sagita sp) and artificial food everyday. The fries were measured every 2 weeks on
the growth and survival rate. The result showed that the growthwere 11.47 + 0.68 cm (TL) and 15.17 g/ind
(BW) (A), 10.33 + 0.58 cm (TL) and 11.68 g/ind (BW) (B), 9.54 £+ 0.87 cm (TL) and 7.86 g/ind (BW) (C),
8.67 + 1.05 cm (TL) and 6.17 g/ind (BW) (D). The survival rates were 80% (A), 70% (B). 33.3% (C) and
65.5% (D). Statistical analysisindicates the growth and survival rate were significantly different (p < 0.05).

Key words: Kancra bodas (L. douronensis), density, Attificial food and natural food, growth.

PENDAHULUAN

Ikan kancra bodas (Labeobarbus douro-
nensis) merupakan ikan air tawar yang sudah
sangat langka di Kabupaten Kuningan Jawa Ba-
rat. Hal ini terlihat dari penurunan jumlah po-
pulas di kolam-kolam seperti pada obyek wisa-
ta Cigugur, Cibulan, Pasawahan dan Darmao-
ka masing-masing sebanyak 5 000, 4 800, 2 400
dan 2000 ekor (Anonym, 1998). Menurut in-
formasi yang dikonfirmas oleh masing-masing
penjaga kolam, jumlah saat ini jauh dari data
tersebut diatas.

! Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, Banten.
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Untuk mengantisipas menurunnya popu-
lasi ikan kancra di alam, beberapa cara telah di-
tempuh seperti mengembangkan habitat buatan
(Haryani et al, 1996), Domestikas dan aspek
biologi (Muchari et al, 1999), pematangan go-
nad dan pemijahan menggunakan hormon (Re-
djeki et al, 2000a), penggunaan pellet dengan
berbagai kadar protein (Redjeki et al, 1999 dan
2002a), pemeliharaan larva pada berbagai padat
tebar dan manipulas faktor lingkungan pemi-
jahan (Redjeki et al, 2002b). Tahapan peneliti-
an tersebut menambah kelengkapan data dan in-
formas teknologi pembenihan untuk disebar lu-
askan kepada petani, karena masyarakat Ku-
ningan sangat responsf terhadap budidaya ikan
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kancra. Respon positif masyarakat terhadap u
paya pembenihan didasari atas terancam punah
nya komoditas tersebut di alam.

Pertumbuhan dan kelangsungan hidup
kan yang dipelihara di dalam bak terkontrol sa-
ngat dipengaruhi umur, ukuran, tempat pemeli-
haraan, lingkungan, pakan dan padat tebar. O-
leh sebab itu, padat penebaran merupakan kunci
untuk meningkatkan pola pertumbuhan dan ke-
langsungan hidup terutama dalam pembenihan
yang dipelihara pada bak terkontrol. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kepa-
datan yang optimal sesuai dengan ukuran dan
kondis lingkungan terhadap pola pertumbuhan
dan kelangsungan hidup gelondongan kancra.

BAHAN DAN METODA

Penelitian dilakukan di Laboratorium Ins-
talasi Penelitian dan Pengkgjian Teknologi Per-
tanian Bojonegara-Serang pada bulan Agustus
sampai Desember 2000. Hewan uji yang digu-
nakan berasal dari beberapa perairan umum/ko-
lam petani yang terdapat di Kabupaten Kuning-
an dengan ukuran rata-rata 5.2 £ 0.42 cm (TL)
dan 1.57 g/ekor (BW). Wadah pemeliharan
yang digunakan adalah tangki transparan volu-
me 150 | sebanyak 12 buah. Penelitian dilaku-
kan dengan 4 perlakuan tingkat kepadatan benih
dengan 3 kali ulangan masing-masing 10 (A),
20 (B), 30 (C) dan 40 ekor/tangki (D). Pakan
yang diberikan berupa Moina sp, Daphnia sp,
cacing, cyclop, larva nyamuk dan pakan buatan/
pellet yang diberikan setiap hari secara adlibitum.

Untuk mengetahui pengaruh tingkat ke-
padatan pada masing masing perlakuan, setiap
dua minggu sekali dilakukan pengamatan terha-
dap pola pertumbuhan (panjang dan berat), ke-
langsungan hidup dan kualitas air media peme-
liharaan (pH, suhu dan oksigen terlarut) selama
pemeliharaan. Data yang diperoleh kemudian
diolah dengan andisis ragam (ANOVA) pada
selang kepercayaan 95% dan dilanjutkan de-
ngan uji Tukey untuk mengetahui pengaruh di-
antara perlakuan (Sugandi dan Sugiarto, 1994).
Laju pertumbuhan spesifik masing-masing per-
lakuan dihitung dengan menggunakan rumus
Knight (1985).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh menun-
jukkan pola pertumbuhan benih yang positif di-

antara keseluruhan perlakuan. Pola pertumbuh-
an tertinggi didapatkan pada perlakuan dengan
tingkat kepadatan terendah (A) dan selanjutnya
menurun dengan semakin meningkatnya tingkat
kepadatan (Gambar 1).
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Gambar 1. Pola Pertumbuhan Gelondongan Kan-
cra pada Berbagai Tingkat Kepa-
datan.

Pola pertumbuhan benih gelondongan
kan kancra yang dipelihara pada bak terkontrol
dengan tingkat kepadatan yang berbeda mem-
berikan nilai yang sama dengan hasil penelitian
Redjeki et al (2000q), yaitu pola pertumbuhan
akan semakin rendah dengan tingginya benih ¢
kan yang dipelihara

Hasil penghitungan terhadap pola per-
tumbuhan memperlihatkan bahwa perlakuan pa-
dat tebar kancra memberikan pengaruh pada
pertambahan bobot tubuh yang cukup nyata se-
lama penelitian. Perlakuan A menyebabkan per-
tambahan bobot ikan sebesar 12.51 g atau me-
ningkat 470.3% dari bobot awa ikan. Perlaku-
an B sebesar 9.28 g atau meningkat 386.67%,
perlakuan C sebesar 6.17 g atau meningkat
365.09% dan perlakuan D sebesar 4.44 g atau
meningkat 256.65% dari bobot awal ikan. Nilai
pertambahan bobot kancra tersebut menurun
dengan meningkatnya padat tebar gelondongan
kancra. Ini berarti bahwa semakin tinggi kepa-
datan benih kancra maka semakin rendah nila
pertambahan bobot kancra tersebut (Gambar 2).

Lau pertumbuhan spesifik ikan kancra
berkisar antara 0.98 - 1.34%, nilai tertinggi ter-
jadi pada kepadatan rendah dan terendah pada
kepadatan tinggi masing-masing 1.34 %/hari
(A), 1.22 %/hari (B), 1.18 %/hari (C) dan 0.98
%/hari (D) dari berat awal 1.57 g/ind. Dilihat
dari data tersebut, nilai laju pertumbuhan spesi-
fik menurun dengan meningkatnya padat tebar
gelondongan kancra.



Redjeki, S dan A. Supriatna, Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Gelondongan Ikan Kancra ... 13

[
~

N

B
1S)

Bobot Tubuh (kg)

o N A O ©
TR

T T T T T
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Pengamatan Ke

Gambar 2. Pola Pertambahan Bobot Tubuh
Gelondongan lkan Kancra pada Pa-
dat Tebar yang Berbeda.
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Gambar 3. Pola Pertambahan Bobot Tubuh
(TL dan BW) dan Laju Pertumbuh-
an Spesifik Ikan Kancra Selama 130
Hari Pemeliharaan (TL, cm; BW,
gramdan SGR, %).

Selama pemeliharaan, kelangsungan hi-
dup benih kancra diantara perlakuan sangat be-
ragam. Di akhir pengamatan, kelangsungan hi-
dup tertinggi didapatkan pada perlakuan A (80
%) dan selanjutnya berturut-turut perlakuan B,
C dan D masing-masing 70, 33.3 dan 65.5%.
Dilihat dari tingkat kelangsungan hidup, pada
penelitian tidak berbeda dengan pendlitian sebe-
lumnya yang dilakukan Redjeki et al (2000).

Andisis ragam memperlihatkan bahwa
perlakuan padat tebar yang berbeda mempenga-
ruhi kelangsungan hidup ikan kancra selama
130 hari pemeliharaan. Hasl pengujian juga
memperlihatkan adanya perbedaan yang nyata
antar perlakuan padat tebar (p < 0.05).

KESIMPULAN

Tingkat kepadatan yang optima pada pe-
meliharaan gelondongan kancra (L douronen-
sis) ukuran 5.2 - 11.47 cm (TL) dan 157 -
15.57 g/ind (BW) adalah 10 ind/wadah (perla-

kuan A) dengan lgju pertumbuhan spesifik 1.34
% dan nilai kelangsungan hidup 80 %.
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